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Data dalam dashboard  bersifat efisien secara waktu, karena pengguna 

tidak perlu mencari ke beberapa sumber data untuk mendapatkannya. Dashboard 

dapat diakses secara otomatis dimana saja dan kapan saja[9]. 

 

2.5 Looker Studio 

Google Data Studio atau Looker Studio merupakan alat visualisasi dan 

pelaporan data milik Google yang digunakan untuk membuat dashboard dan 

laporan interaktif secara gratis di situs https://lookerstudio.google.com/. Looker 

studio mudah digunakan karena visualnya yang menarik. Fitur drag-and-drop 

dalam looker studio memudahkan dalam membuat dashboard[11]. Data yang 

digunakan bisa bersumber dari Google Analytics, Google Spreadsheet, Google 

Ads, Google BigQuery, dan sebagainya[11].  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan looker studio sebagai alat 

membuat dashboard interaktif. Sebelumnya, peneliti akan menggunakan data 

yang sudah diolah dari spreadsheet yang berisi prevalensi stunting dari 

kabupaten/kota di Indonesia. Data yang sudah diolah, akan di import ke dalam 

looker studio dan dijadikan acuan untuk membuat visualisasi. Looker studio 

menyediakan pilihan visualisasi data seperti bagan, grafik, tabel, peta, dan 

lainnya[11]. 

 

2.6 User Centered Design 

User Centered Design adalah metode untuk menggambarkan proses desain 

yang melibatkan kebutuhan pengguna dalam periode tertentu[24]. Peran 

perancang adalah untuk memfasilitasi tugas bagi pengguna dan untuk 

memastikan bahwa pengguna dapat memanfaatkan produk sesuai dengan tujuan 

dengan upaya minimum untuk mempelajari cara menggunakannya[24]. 

Perancang harus memperhatikan evaluasi dari pengguna, karena mereka akan 

membantu mengidentifikasi kriteria kegunaan yang terukur. Kegunaan terukur 

ini membahas masalah yang berkaitan dengan efektivitas, efisiensi, utilitas, dan 

kepuasan pengguna[24]. Beberapa cara melibatkan pengguna dalam proses 

desain dijelaskan dalam tabel berikut:   

 

 

 

https://lookerstudio.google.com/
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Tabel 4 - Cara melibatkan pengguna 

Teknik Tujuan Tahap Siklus Desain 

Wawancara/Kuisioner Mengumpulkan data terkait 

dengan kebutuhan dan harapan 

pengguna; evaluasi desain 

alternatif, prototipe dan 

produk akhir[26]. 

Di awal proyek desain 

Observasi di tempat Mengumpulkan informasi 

mengenai lingkungan dimana 

produk akan diluncurkan[26]. 

Di awal proyek desain 

Roleplay  Evaluasi alternatif untuk 

mendapatkan informasi 

tambahan tentang kebutuhan 

pengguna[26]. 

Di awal dan 

pertengahan siklus 

desain 

 

Ada beberapa keuntungan jika perancang menggunakan metode user 

centered design dalam proses desain, yaitu: 

d. Produk akan lebih efisien, efektif, dan aman[26]. 

e. Membantu dalam mengelola kebutuhan dan tingkat kepuasan 

pengguna[26]. 

f. Produk membutuhkan lebih sedikit desain ulang dan mengintegrasikan 

ke dalam lingkungan lebih cepat[26]. 

g. Kolaboratif untuk menghasilkan desain yang lebih kreatif[26]. 

 

Metode user centered design berfokus pada kebutuhan pengguna. Berikut 

tahapan dalam melakukan metode ini yaitu: 
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Gambar 2. 9 - Tahapan User Centered Design[31] 

 

a. Understand users & task: Amati dan mencari tahu kebutuhan pengguna. 

b. Design & prototype: Membuat desain prototipe. 

c. Evaluate with users: Evaluasi desain dan kumpulkan umpan balik dari 

pengguna. 

d. Learn & update: Pelajari dan perbarui desain berdasarkan umpan balik 

pengguna. 

2.7 Concept Testing 

Concept Testing adalah pengujian terhadap ide, produk, atau layanan 

sebelum diluncurkan secara resmi kepada pengguna[25]. Tujuan dari melakukan 

Concept Testing ini untuk mendapatkan umpan balik positif maupun negatif 

terhadap ide yang diuji[25]. 

Salah satu cara melakukan pengujian dengan Concept Testing yaitu 

melalui survei dan kuisioner. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 

Google Form sebagai alat untuk membuat kuisioner. Kuisioner ini berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan ide atau konsep dashboard 

interaktif ini. Setelah membuat daftar pertanyaan, peneliti akan menyebarkan 

kuisioner ke beberapa pengguna dengan kriteria tertentu.   

Dengan melakukan Concept Testing melalui survei dan kuisioner, 

peneliti akan mendapatkan umpan balik yang bertujuan untuk memahami 

bagaimana konsep tersebut diterima, seberapa menarik, dan apakah sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Kemudian dari hasil umpan balik tersebut akan 
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dilakukan tindak lanjut sebelum diluncurkan.  

2.8 Metode Kuantitatif 

Metode kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan pada penelitian yang berkaitan dengan data angka dan statistik. 

Ada tiga instrumen penelitian dalam metode kuantitatif, yaitu (1) peneliti 

menggunakan instrumen yang sudah ada dan digunakan oleh lembaga atau 

peneliti sebelumnya, (2) peneliti memodifikasi instrumen penelitian yang sudah 

ada sebelumnya, (3) peneliti mengembangkan sendiri instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian[28]. Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis 

menggunakan instrumen kedua yaitu memodifikasi instrumen penelitian yang 

sudah ada sebelumnya. 

2.9 Penelitian Terkait 
Tabel 5 - Penelitian Terkait 

No Nama dan 

Tahun 

Judul Topik Subjek Hasil 

 

 
1. 

 

Irving V 

Paputungan, 

2019 

 

Engineering Kids 

Health Monitoring 

System in Indonesia 

 

 
Posyandu 

 

Balita 

dan  Ibu 

Hamil 

 

 
e-KMS 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

Sigit Wibowo, 

2019 

Analysis and Design 

of Dashboard 

Information System 

Result of Nutrition 

Status Monitoring 

Year 2016 As a 

Supporter of 

Community Nutrition 

Policy 

 

 

 

 

 

Status 

Gizi 

 

 

 

 

 

Balita 

 

Dashboard 

Nutrition 

Status 

Monitoring 

(PSG) 
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3. 

 

 

 

Putra Arul 

Bernanda, 2023 

Rancang Bangun 

Sistem Informasi 

Monitoring 

Perkembangan Balita 

Berbasis Multi 

Platform 

 

 

 

Perkembang

an Balita 

 

 

 

Balita 

 

 

 

Aplikasi 

Monitoring 

perkembangan 

balita 

 

 

Isi penulisan ini relevan dengan topik penelitian terkait, yaitu sama-sama 

membahas mengenai balita dan ibu hamil, sistem pemantauan, dan dashboard yang 

ada Indonesia. Beberapa poin persamaan dijelaskan berikut ini: 

a. Penelitian yang ditulis oleh Irving V Paputungan yang berjudul 

“Engineering Kids Health Monitoring System in Indonesia” berfokus pada 

pemantauan program kesehatan balita di Indonesia yang biasa disebut 

Posyandu dengan sebuah sistem elektronik Kartu Menuju Kesehatan (e-

KMS). Dengan adanya e-KMS ini, para orang tua akan mudah mengetahui 

mengenai status kesehatan dari anaknya dari waktu ke waktu, menambah 

pengetahuan mengenai pelayanan imunisasi, dan pelayanan kesehatan 

lainnya.  

b. Penelitian yang ditulis oleh Sigit Wibowo dengan judul “ Analysis and 

Design of Dashboard Information System Result of Nutrition Status 

Monitoring Year 2016 As a Supporter of Community Nutrition Policy” 

membahas mengenai analisis sistem informasi mengenai Monitoring nutrisi 

berdasarkan survei gizi pada tahun 2016 pada 514 kabupaten/kota di 34 

provinsi di Indonesia menggunakan dashboard. Penggunaan dashboard ini 

bertujuan untuk mempermudah dalam mengolah data dan menyajikannya 

dalam bentuk visualisasi. Dashboard ini juga bertujuan untuk mendukung 

bagi komunitas nutrisi untuk mengembangkan kebijakan formulasi. 

c. Penelitian yang ditulis oleh Putra Arul Bernanda yang berjudul “Rancang 

Bangun Sistem Informasi Monitoring Perkembangan Balita Berbasis 

MultiPlatform” berfokus pada pemantauan perkembangan anak yang ada di 
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daerah Saigon. Tujuan dari adanya Rancang Bangun Sistem Informasi 

Perkembangan Balita Berbasis MultiPlatform adalah membantu orang tua 

dalam memantau tumbuh kembang balita dalam setiap periode. Dalam 

sistem ini juga ditampilkan grafik tumbuh kembang balita dari tinggi dan 

berat badan setiap bulannya.  

Adapun perbedaan penelitian yang dikerjakan dengan penelitian terkait, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Penelitian yang dikerjakan dengan judul “Perancangan Dashboard 

Interaktif sebagai Alat Monitoring Stunting di Indonesia”, berfokus pada 

anak-anak yang mengalami gangguan kesehatan berupa stunting yang ada 

di Indonesia. Sedangkan penelitian terkait hanya membahas kesehatan 

balita dan ibu hamil secara umum. 

b. Hasil akhir dari penelitian ini berupa dashboard yang digunakan untuk 

memantau perkembangan dan penurunan stunting yang ada di provinsi 

Indonesia dan dapat digunakan oleh masyarakat Indonesia. Sedangkan 3 

penelitian terkait hanya menghasilkan aplikasi dan sistem untuk komunitas 

tertentu yang ada di daerah penelitiannya.  

c. Dalam penelitian ini, dashboard disajikan dalam visual yang menarik dan 

interaktif dan didukung dengan fitur-fitur diagram, tabel, dan peta. 

Tujuannya adalah mempermudah masyarakat Indonesia dalam membaca 

informasi mengenai prevalensi stunting dan mengambil kesimpulan dari 

dashboard yang disajikan. Sedangkan penelitian yang ditulis oleh Puta Arul 

Bernanda hanya disajikan grafik perkembangan balita saja. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab III ini menjelaskan mengenai tahapan penelitian, jenis penelitian, metode 

pengujian, dan metode implementasi dan evaluasi. 
 

3.1 Tahapan Penelitian 

Sumber pada penelitian ini merupakan sumber data yang diambil dari situs 

resmi Pemerintah Indonesia dan organisasi stunting Indonesia yang bisa diakses 

secara gratis. Sumber data sekunder didapatkan dari dokumen-dokumen laporan 

dan penelitian yang sudah ada yang dapat mendukung dalam penelitian ini. Di 

bawah ini adalah tahapan penelitian yang akan dikerjakan selama penulisan 

secara umum: 

 
Gambar 3. 1 - Tahapan Penelitian 
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Selanjutnya tahapan penelitian dapat didetailkan kembali sesuai sub-sub bab di 

bawah ini: 

3.1.1 Metode Analisis Data 

Metode Analisis data yang dipakai pada penelitian ini adalah 

kuantitatif deskriptif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan, 

menampilkan, dan meringkas sekumpulan data. Analisis kuantitatif 

deskriptif juga menjelaskan perubahan dari masa ke masa yang dapat 

mengidentifikasi tren dan pola dalam data.  

3.1.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 

berupa studi  literatur berupa: 

a. Teori, laporan, dan data terkait stunting yang disediakan oleh 

situs Lembaga Pemerintah dan organisasi stunting yang ada di 

Indonesia. Salah satu situs Lembaga Pemerintah Indonesia 

adalah BPS (Badan Pusat Statistik) yang menyediakan data 

statistik melalui berbagai publikasi, infografis, dan tabel 

statistik yang dapat diakses melalui situs Badan Pusat Statistik 

Indonesia (bps.go.id) . 

b. Melalui observasi data terhadap penelitian sebelumnya.  

 

3.1.3 Lingkungan Pengembangan 

Dalam melakukan pengembangan penelitian ini, dibutuhkan 

perangkat yang mendukung dalam proses penelitian ini. Adapun perangkat 

yang digunakan dibagi menjadi 2 jenis, yaitu: 

• Hardware 

Perangkat keras yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu laptop dengan 

spesifikasi sebagai berikut: 

1) Asus E510 14.18” x 9.31” 

https://www.bps.go.id/id
https://www.bps.go.id/id
https://www.bps.go.id/id
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2) Operating system Windows 11, version 23H2 

3) Processor Intel Celeron N4120 

4) RAM 4GB 

 

• Software 

Perangkat lunak yang yang dipakai dalam penelitian ini  adalah sebagai 

berikut: 

1) Google Spreadsheet 

2) Looker Studio 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada penulisan ini adalah bersifat deskriptif. Metode 

deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menjawab permasalahan pada 

penelitian yang berkaitan dengan data angka dan statistik. Penelitian ini tidak 

bertujuan menjelaskan hubungan, menguji hipotesis, membuat prediksi, atau 

mengungkap makna[29].  

Berdasarkan pengertian survey studies, penelitian deskriptif bertujuan 

untuk: 

a. Informasi faktual yang dikumpulkan untuk mendeskripsikan fenomena 

secara rinci[29], 

b. Menjelaskan masalah terhadap kondisi dan praktek-praktek yang 

sedang terjadi[29], 

c. Melakukan perbandingan dan evaluasi[29], 

d. Membuat keputusan dan perencanaan berkelanjutan dari pengalaman 

terhadap masalah yang serupa[29]. 

Metode ini dipilih karena gejala dan peristiwa mengenai stunting sudah ada 

di Indonesia. Dalam penelitian ini, stunting adalah gambaran keadaan yang 

sudah berlangsung dan pengaruhnya  sedang dirasakan oleh balita karena 

malnutrisi yang tidak tercukupi. Penelitian ini juga didukung oleh data-data 

berupa angka dari  hasil keadaan yang sebenarnya. 
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3.3 Metode Pengujian 

Dalam penelitian ini, desain mockup dashboard yang sudah dibuat akan 

dilakukan pengujian. Pengujian desain mockup dashboard akan dilakukan 

dengan pengujian konsep (Concept Testing) melalui survei dan kuisioner. Dalam 

survei tersebut, peneliti akan mengajukan pertanyaan yang mencakup fitur dan 

visual dashboard kepada responden.   

Ada beberapa proses dalam melakukan pengujian concept testing, dan akan 

dijelaskan melelui diagram berikut: 

 

Gambar 3. 2 - Tahapan pengujian 
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Kriteria calon responden untuk mengikuti kuisioner ini adalah: 

a. Laki-laki/wanita yang bekerja atau minat terhadap bidang kesehatan. 

b. Mempunyai pemahaman yang baik tentang stunting. 

c. Familiar dengan penggunaan dashboard. 

d. Keinginan untuk berpartisipasi terhadap inovasi perancangan dashboard. 

 

Daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada responden, yaitu: 

Tabel 6 - Daftar Pertanyaan Responden 

No Pertanyaan 

1.  Apakah konsep dashboard interaktif ini sudah sesuai dengan 

urgensi dalam memonitoring perkembangan dan penurunan 

stunting di Indonesia? 

2.  Apakah data yang ditampilkan sudah memenuhi kebutuhan dalam 

memonitoring perkembangan atau penurunan stunting di 

Indonesia? 

3.  Apakah menurut Anda tampilan dan desain antarmuka pada 

dashboard ini sudah ideal? 

4.  Apakah Anda mudah dalam melakukan navigasi pada dashboard 

interaktif ini? 

5.  Seberapa puas Anda terhadap konsep dashboard interaktif ini? 

6.  Apakah ada fitur tambahan yang menurut Anda penting untuk 

ditambahkan? 

 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mendapatkan umpan balik dari 

responden. Umpan balik yang berupa positif maupun negatif akan diterima oleh 

peneliti sebagai bentuk perbaikan mengenai fitur dan visual dashboard yang 

lebih baik sebelum diluncurkan kepada pengguna.  

Setelah melakukan pengujian melalui kuesioner, hasil pengujian tersebut 

akan ditarik kesimpulan berdasarkan tingkat kepuasan responden terhadap 

konsep dashboard menggunakan skala litkert.  
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3.4 Metode Implementasi dan Evaluasi 

Pada penelitian ini, dashboard interaktif yang sudah dibuat dan dilakukan 

pengujian menggunakan Concept Testing akan disempurnakan kembali sesuai 

dengan umpan balik pengujian dan dapat diimplementasikan kepada pengguna. 

Setelah diimplementasikan, dashboard interaktif ini akan di evaluasi dengan 

cara menarik kesimpulan. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 
Pada bab IV ini akan menjelaskan analisis perancangan dashboard, analisis 

pengujian, implementasi dan evaluasi.  

 

4.1 Analisis dan Perancangan Dashboard 

Dalam perancangan dashboard ini, peneliti membuat sitemap dashboard, 

desain mockup tampilan dashboard , dan implementasi konsep dashboard. 

4.1.1 Sitemap Dashboard 

Sitemap Dashboard adalah peta dari halaman dashboard yang akan 

ditampilkan. Dalam perancangan dashboard ini, terdapat 2 fitur yaitu 

fitur overview dan fitur pemantauan. Peneliti membuat peta halaman 

yang digambarkan melalui diagram berikut.  

 

Gambar 4. 1 - Sitemap Dashboard 

4.1.2 Mockup Dashboard 

Sebelum membuat dashboard menggunakan Looker Studio, peneliti 

membuat desain mockup dashboard terlebih dahulu. Mockup adalah 

konsep desain datar dari sebuah desain yang terlihat seperti wujud 



24  

nyata[30].  

 

 

Gambar 4. 2 - Mockup Overview 

 
 

 

Gambar 4. 3 - Mockup Pemantauan 
 

4.1.3 Implementasi Mockup 

Setelah membuat konsep desain dengan menggunakan mockup, 

kemudian akan diimplementasikan ke dalam Looker Studio. 

Rancangan dashboard ini bisa diakses melalui link : 

https://lookerstudio.google.com/reporting/c502c92e-cd70-4569-bf99-

e3d800b307bc.  

https://lookerstudio.google.com/reporting/c502c92e-cd70-4569-bf99-e3d800b307bc
https://lookerstudio.google.com/reporting/c502c92e-cd70-4569-bf99-e3d800b307bc
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a. Fitur Overview Dashboard  

 

Gambar 4. 4 – Fitur Overview 
 

Pada halaman overview ditampilkan informasi mengenai apa itu 

stunting dan pemanfaatan dashboard monitoring ini.  

b. Fitur Pemantauan 

 

Gambar 4. 5 - Fitur Pemantauan 
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Pada fitur pemantauan ini terdapat beberapa informasi data yang 

dituang dalam bentuk visualisasi, diantaranya: 

1. Diagram Batang 

 

Gambar 4. 6 - Diagram Batang Prevalensi Stunting 

 

Pada diagram tersebut menunjukkan prevalensi stunting di 

Indonesia dari tahun 2007-2024. Apabila pengguna mengarahkan 

kursor ke salah satu batang diagram, maka akan muncul persentase 

stunting pada tahun tersebut.  

 

 

Gambar 4. 7 - Detail Diagram Prevalensi Stunting 

 

2. Kartu Skor 

Pada visualisasi kartu skor ini dimuat dengan data jumlah keluarga 

berisiko stunting di Indonesia. 
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Gambar 4. 8 - Jumlah Keluarga Berisiko Stunting 

 

3. Peta 

Pada visualisasi peta ini disajikan peta dengan detail 34 nama 

provinsi dan 514 kabupaten/kota di Indonesia berikut dengan 

persentase prevalensi stunting. Selain itu, peta ini didukung dengan 

filter pengecualian provinsi, zoom out, dan zoom in. 

 

Gambar 4. 9 - Peta Prevalensi Stunting 
 

Apabila pengguna mengarahkan kursor pada salah satu daerah di 

peta, maka akan muncul persentase stunting pada daerah tersebut.  

 

 
Gambar 4. 10 - Detail Peta 
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Terdapat pula filter dropdown pengecualian provinsi untuk 

menampilkan data persentase stunting di daerah yang dipilih.  

 

Gambar 4. 11 - Filter Dropdown Peta 

 

4.2 Hasil Analisis Pengujian 

Setelah membuat konsep perancangan dashboard, peneliti melakukan 

pengujian terhadap konsep dengan menggunakan metode Concept Testing. 

Pengujian ini telah dilakukan dengan menyebarkan kuisioner 

https://forms.gle/1KLHGm1CKpbC6osj7 dan mendapat 18 responden 

dengan hasil berikut ini: 

 

Gambar 4. 12 - Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

  

Berdasarkan Gambar 4.12, peneliti mendapat 18 responden dengan hasil 

55.6% atau 10 responden laki-laki dan 44.4% atau 8 responden perempuan.  

 

https://forms.gle/1KLHGm1CKpbC6osj7
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Gambar 4. 13 - Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

  

Berdasarkan Gambar 4.13, peneliti mendapatkan responden dengan detail 

pekerjaan sebagai berikut: 

a. Sebanyak 77.8% atau 14 responden dengan pekerjaan sebagai 

pelajar/mahasiswa. 

b. Sebanyak 11.1% atau 2 responden dengan pekerjaan pelajar/mahasiswa 

bidang kesehatan. 

c. Sebanyak 5.6% atau 1 responden dengan pekerjaan karyawan swasta. 

d. Sebanyak 5.6% atau 1 responden dengan pekerjaan wiraswasta. 

 

 

Gambar 4. 14 - Deskripsi Responden Tentang Pemahaman Stunting 

 

Berdasarkan Gambar 4.14, sebanyak 61.1% atau 11 responden mempunyai 

pemahaman yang baik tentang stunting, dan 38.9% atau 7 responden tidak 

mempunyai pemahaman yang baik tentang stunting.  
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Gambar 4. 15 - Deskripsi Responden dengan Penggunaan Dashboard 

 

Berdasarkan Gambar 4.15, sebanyak 77.8% atau 14 responden familiar 

dengan penggunaan dashboard dan 22.2% atau 4 responden tidak familiar 

dengan penggunaan dashboard.  

 

 

Gambar 4. 16 – Tingkat Keinteraktifan Dashboard 

 

Berdasarkan Gambar 4.16, sebanyak 88.9% atau 16 responden memilih Ya 

dengan konsep dashboard yang sudah sesuai dan 11.1% atau 2 responden 

memilih Tidak dengan konsep dashboard  yang dibuat.  
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Gambar 4. 17 – Tingkat Kebutuhan Informasi Stunting 

 

Berdasarkan Gambar 4.18, sebanyak 77.8% atau 14 responden memilih Ya 

dengan data yang ditampilkan dalam dashboard memenuhi kebutuhan dan 

22.2% atau 4 responden memilih Tidak dengan data yang ditampilkan 

dalam dashboard memenuhi kebutuhan monitoring stunting.  

 

 

Gambar 4. 18 – Tingkat Ideal Dashboard Menurut Responden 

 

Berdasarkan Gambar 4.18, sebanyak 83.3% atau 15 responden memilih Ya 

dengan tampilan desain dashboard yang ideal dan 16.7% atau 3 responden 

memilih Tidak dengan tampilan desain dashboard yang ideal.  
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Gambar 4. 19 – Tingkat Kemudahan Responden dalam Menavigasi Dashboard 

 

Berdasarkan Gambar 4.19, sebanyak 83.3% atau 15 responden mudah 

dalam melakukan navigasi pada dashboard dan 16.7% atau 3 responden 

tidak mudah dalam melakukan navigasi pada dashboard.  

 

 

Gambar 4. 20 – Tingkat Kepuasan Responden Terhadap Konsep Dashboard 

 

Berdasarkan Gambar 4.20, peneliti mendapatkan respon dari responden 

mengenai kepuasan terhadap konsep dashboard dengan detail sebagai berikut: 

 

Tabel 7 - Tingkat Kepuasan Responden Terhadap Konsep Dashboard 

Tingkat Kepuasan Jumlah Responden Persentase 

Tidak puas (Sangat Tidak Puas + 

Tidak Puas) 

2 11.2% 

Netral atau cukup puas (Cukup 

Puas) 

5 27.8% 

Puas (Puas + Sangat Puas) 11 61.1% 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden merasa puas 

dengan konsep dashboard yang diuji, dengan 61.1% responden menyatakan 

puas atau sangat puas. Sementara itu, hanya 11.2% responden yang merasa 

tidak puas atau sangat tidak puas.  

 
Gambar 4. 21 - Saran Responden 

 

Berdasarkan hasil kuesinoner, peneliti mendapatkan masukkan dari responden 

terhadap saran penambahan fitur pada dashboard. Akan tetapi, peneliti hanya 

akan mengambil salah satu masukkan yang relevan dengan detail:  

Tabel 8 - Tabel Masukkan Responden 

Masukkan Keterangan 

Fitur jumlah anak yang stunting 

dikategorikan gender 

Tidak bisa dikategorikan secara gender, 

karena data yang ditampilkan adalah 

jumlah keluarga berisiko stunting, bukan 

jumlah anak stunting. 

Belum responsif untuk device 

android/ios 

Dashboard tidak bisa diresponsifkan di 

device Android/IOS karena 

perancangannya menggunakan Looker 

Studio yang tata letaknya diatur dengan 

ukuran web. 

Lebih  variatif data yang ditampilkan, 

maka lebih spesifik analisis data yang 

Bisa ditambahkan dengan visualisasi data 

supaya lebih variatif. 
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dapat di dapat.  

Mana mungkin bisa ditambahkan Fitur 

konsultasi dengan dokter anak, ahli 

gizi, atau chat bot 

Tidak bisa, karena dalam Looker Studio 

tidak ada visualisasi chat bot yang 

diinginkan responden.  

 

4.3 Hasil Evaluasi Dashboard 

Berdasarkan hasil pengujian concept testing, peneliti membuat evaluasi 

terhadap dashboard dan melakukan beberapa perubahan sesuai dengan saran 

dari responden.  

4.3.1 Identifikasi Perubahan 

Setelah melakukan pengujian konsep dashboard dengan metode concept 

testing melalui kuesinoner, peneliti membuat daftar identifikasi 

perubahan pada dashboard untuk dilakukan pengembangan dengan 

metode user centered design.  

Tabel 9 - Identifikasi Perubahan 

No Aspek yang 

Diubah 

Uraian Perubahan Alasan Perubahan 

1.  Tata Letak Mengubah ukuran halaman 

dari 1200x800 piksel menjadi 

1200x1500 piksel 

Pada ukuran sebelumnya 

tinggi halaman terlalu 

pendek. 

2.  Fitur 

Overview 

• Menghapus pengertian 

stunting. 

• Menambahkan 

informasi selamat 

datang dan 

menguraikan tujuan 

pembuatan 

dashboard. 

• Memindahkan 

visualisasi data 

diagram batang data 

• Terlalu banyak teks 

jika mendeskripsikan 

pengertian stunting. 

Dan masyarakat 

umum sudah tidak 

asing dengan istilah 

stunting, dan 

berfokus pada 

visualisasi data. 

• Karena deskripsi 

stunting dihilangkan, 
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prevalensi stunting per 

tahun dari fitur 

pemantauan ke fitur 

overview. 

• Menghapus tahun 

2007 dan 2010 pada 

data prevalensi 

stunting per tahun di 

Indonesia.  

• Memindahkan 

visualisasi data kartu 

skor data jumlah 

keluarga berisiko 

stunting dari fitur 

pemantauan ke fitur 

overview. 

• Menambahkan 

visualisasi data tabel 

prevalensi stunting 

tahun 2021-2023 di 

Indonesia 

maka diganti dengan 

visualisasi data 

diagram batang, 

kartu skor, dan tabel 

mengenai stunting.  

• Pada diagram batang 

prevalensi stunting 

per tahun di 

Indonesia tidak urut, 

maka tahun 2007 dan 

2010 dihapus dan di 

mulai dari tahun 

2013-2024.  

3. Fitur 

Pemantauan 

• Menambahkan 

visualisasi diagram 

batang 10 provinsi 

dengan prevalensi 

stunting tertinggi 2023 

• Mengubah pop-up 

pada peta prevalensi 

stunting, yang 

awalnya menunjukkan 

data prevalensi 

stunting 2022 menjadi 

• Sesuai dengan 

permintaan 

responden, maka 

peneliti 

menambahkan 

visualisasi data agar 

lebih bervariatif.  

• Mengganti pop-up 

dengan data terbaru 

yaitu prevalensi 

stunting 2023. 
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prevalensi stunting 

2023. 

• Mengubah metrik 

warna-warni menjadi 

satu warna. 

• Menggunakan 

metrik satu warna 

akan lebih nyaman di 

lihat daripada 

menggunakan 

banyak warna. 

 

Dengan adanya identifikasi perubahan, maka peneliti akan menambahkan 

beberapa data spreadsheet yang diperlukan, yaitu: 

Tabel 10 - Data Tabel Prevalensi Stunting 2021-2023 

No Nama Kolom Keterangan 

1.  KD_PROV Kode provinsi di Indonesia 

2.  KD_KABKOTA Kode kabupaten/kota di Indonesia 

3.  Nmkab Nama Kabupaten 

4.  Presentase Stunting: 2021 Berisi presentase stunting di Indonesia 

tahun 2021 

5.  Presentase Stunting: 2022 Berisi presentase stunting di Indonesia 

tahun 2022 

6.  Presentase Stunting: 2023 Berisi presentase stunting di Indonesia 

tahun 2023 

 

Tabel 11 - Data 10 Provinsi Prevalensi Stunting Tertinggi 

No Nama Kolom Keterangan 

1.  Nama Provinsi Berisi nama 10 provinsi dengan prevalensi 

stunting tertinggi di Indonesia tahun 2023 

2.  Persentase Stunting Berisi persentase stunting di 10 provinsi 

dengan prevalensi stunting tertinggi di 

Indonesia tahun 2023 

 

Pada detail peta prevalensi stunting ini juga selaras dengan penelitian yang 

ditulis oleh Sigit Wibowo dengan judul “ Analysis and Design of Dashboard 

Information System Result of Nutrition Status Monitoring Year 2016 As a 

Supporter of Community Nutrition Policy” membahas mengenai analisis 
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sistem informasi mengenai Monitoring nutrisi berdasarkan survei gizi pada 

tahun 2016 pada 514 kabupaten/kota di 34 provinsi di Indonesia 

menggunakan dashboard.  

 

4.3.2 Analisis Pengembangan Dashboard 

Pengembangan ini dilakukan dengan menindaklanjuti hasil dari 

kuesinoner sebelumnya. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang 

dikembangkan ulang yaitu: 

a. Evaluasi Sitemap Dashboard 

Pada sitemap sebelumnya hanya ada 2 fitur dan 3 bentuk visualisasi data 

dalam dashboard, dalam pengembangan dengan metode user centered 

design dan ada penambahan visualisasi data, maka sitemap dashboard 

akan berubah seperti berikut: 

 
Gambar 4. 22 - Sitemap Terbaru 

 

b.  Evaluasi Mockup Dashboard   

Berdasarkan identifikasi perubahan, terdapat perubahan pada tata letak 

dan penambahan visualisasi data. Oleh karena itu, peneliti membuat 

ulang mockup dashboard yang sesuai.  

a. Fitur Overview 
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Gambar 4. 23 - Perubahan Mockup Overview 

b. Fitur Pemantauan 

 

Gambar 4. 24 - Perubahan Mockup Pemantauan 
 

4.3.3 Hasil Pengembangan Dashboard 

Setelah melakukan identifikasi perubahan dan analisis pengembangan, 

maka hasil pengembangan dashboard telah berubah sesuai dengan 

yang diuraikan. Hasil pengembangan Dashboard dengan metode user 

centered design ini dapat di akses melalui link : 

https://lookerstudio.google.com/reporting/c502c92e-cd70-4569-bf99-

e3d800b307bc 

a. Tampilan Overview 

https://lookerstudio.google.com/reporting/c502c92e-cd70-4569-bf99-e3d800b307bc
https://lookerstudio.google.com/reporting/c502c92e-cd70-4569-bf99-e3d800b307bc
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Berikut tampilan fitur overview setelah mengubah tata letak dan 

ukuran halaman dari 1200x800 piksel menjadi 1200x1500 piksel.  

 

Gambar 4. 25 - Perubahan Tampilan Overview 

 

b. Detail Visualisasi Data Diagram Batang Prevalensi Stunting Per tahun  

Pada diagram batang prevalensi stunting per tahun di Indonesia tidak 

urut, maka tahun 2007 dan 2010 dihapus dan di mulai dari tahun 2013-

2024. 

 

 
Gambar 4. 26 - Detail Perubahan Data Diagram Batang Prevalensi 

Stunting Per tahun 



40  

 

 

 

 

 

c. Detail Visualisasi Data Tabel Prevalensi Stunting 2021-2023 Di 

Indonesia. 

 

Gambar 4. 27 - Detail Data Tabel Prevalensi Stunting 2021-2023 

Di Indonesia 

 

d. Tampilan Pemantauan 

 

Gambar 4. 28 - Perubahan Tampilan Pemantauan 
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e. Detail visualisasi diagram batang 10 provinsi dengan prevalensi stunting 

tertinggi 2023 

 

Gambar 4. 29 - Detail Diagram Batang 10 Provinsi 

 

f. Detail pop-up pada peta prevalensi stunting 2023. 
 

 

 
Gambar 4. 30 - Perubahan Pop-up Peta Prevalensi Stunting 

 

g. Detail Metrik Warna Peta Prevalensi Stunting 

 

 
Gambar 4. 31 - Detail Metrik Warna Peta Prevalensi Stunting 

  

Metrik warna pada peta menunjukkan apabila persentase stunting 

semakin tinggi maka warnanya akan semakin gelap, dan berlaku 

sebaliknya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil perancangan, pengujian, dan pengembangan yang sudah 

dilakukan, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini, 

yaitu:  

1. Berdasarkan pembahasan, perancangan, pengujian, dan evaluasi, penelitian 

ini telah berhasil direalisasikan dengan perancangan dashboard untuk 

memonitoring stunting di Indonesia dengan metode user centered design.  

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk menyempurnakan pengembangan 

perancangan dashboard ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini data yang ditampilkan masih perlu diperiksa kembali 

mengenai keakuratan persentase stunting pada setiap daerahnya.  

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan adanya perancangan dashboard 

yang dapat diresponsifkan di device Android/IOS melalui pemrograman. 

Kemudian perlunya pengembangan yang berkelanjutan mengenai fitur atau 

bentuk visualisasi yang mendukung untuk memonitoring stunting di 

Indonesia agar lebih maksimal.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Kuesinoner dan Hasil Data Responden 

I. Identitas Responden 

1. Email 

2. Nama Lengkap 

3. Jenis Kelamin 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

4. Pekerjaan 

a. Pelajar/Mahasiswa Bidang Kesehatan 

b. Pelajar/Mahasiswa 

c. Lainnya 

II. Pertanyaan Tentang Penelitian 

1. Apakah Anda mempunyai pemahaman yang baik tentang stunting? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah Anda familiar dengan penggunaan dashboard? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Apakah konsep dashboard interaktif ini sudah sesuai dengan urgensi 

dalam memonitoring perkembangan dan penurunan stunting di 

Indonesia? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah data/informasi yang ditampilkan sudah memenuhi kebutuhan 

dalam memonitoring perkembangan dan penurunan stunting di 

Indonesia? 

a. Ya  

b. Tidak 

5. Apakah menurut Anda tampilan dan desain antarmuka pada dashboard 

ini sudah ideal? 

a. Ya 
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b. Tidak 

6. Apakah Anda mudah dalam melakukan navigasi pada dashboard 

interaktif ini? 

a. Ya 

b. Tidak  

7. Seberapa puas Anda terhadap konsep dashboard interaktif ini? 

a. 1 (sangat tidak puas) 

b. 2 (tidak puas) 

c. 3 (cukup puas) 

d. 4 (puas) 

e. 5 (sangat puas) 

8. Apakah ada fitur tambahan yang menurut Anda penting untuk 

ditambahakan? Jika Ya mohon untuk diisi, jika Tidak isi dengan tanda 

(-) 

III. Hasil Kuesinoner 
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Lampiran 2 : Link Data Spreadsheet 

a. Data prevalensi stunting 2021-2023: 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1vWYQ7g6pevgTmipZu56zIPIYn

EPbT-qcg0ZjqoJB5ck/edit?usp=sharing 

b. Data prevalensi stunting per tahun:  

https://docs.google.com/spreadsheets/d/13jENh-

NDSBPf2g_4A4QTQq2ubdP6RixcIRslL-54Hhc/edit?usp=sharing 

c. Data jumlah keluarga beresiko stunting: 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/12PpIFwp0zH2i_v65Oj6NZvNCG

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1vWYQ7g6pevgTmipZu56zIPIYnEPbT-qcg0ZjqoJB5ck/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1vWYQ7g6pevgTmipZu56zIPIYnEPbT-qcg0ZjqoJB5ck/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/13jENh-NDSBPf2g_4A4QTQq2ubdP6RixcIRslL-54Hhc/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/13jENh-NDSBPf2g_4A4QTQq2ubdP6RixcIRslL-54Hhc/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12PpIFwp0zH2i_v65Oj6NZvNCGC0Vvfe2lKLmJb5X2Es/edit?usp=sharing
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C0Vvfe2lKLmJb5X2Es/edit?usp=sharing 

d. Data 10 provinsi prevalensi stunting tertinggi:  

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1HxalyAHUo97D_YGUwxThfE1

9r10CpgyZLgYEWj-NSo4/edit?usp=sharing 

 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/12PpIFwp0zH2i_v65Oj6NZvNCGC0Vvfe2lKLmJb5X2Es/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1HxalyAHUo97D_YGUwxThfE19r10CpgyZLgYEWj-NSo4/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1HxalyAHUo97D_YGUwxThfE19r10CpgyZLgYEWj-NSo4/edit?usp=sharing

